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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, kompensasi dan motivasi 

intrinsik terhadap produktivitas kerja karyawan Hasanah Bakery Gombong. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 32 orang karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, 

kuesioner, wawancara,  validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda dan uji 

hipotesis sebagai alat analisis data untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel disiplin kerja, 

kompensasi dan motivasi intrinsik terhadap produktivitas kerja karyawan Hasanah Bakery Gombong 

dengan program SPSS 21. 

Setelah dilakukan analisis data, diperoleh hasil dari kesimpulan sebagai berikut: disiplin kerja 

mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap produktivitas kerja, kompensasi mempunyai 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap produktivitas kerja, sedangkan motivasi intrinsik mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Kata Kunci: Disiplin kerja, Kompensasi dan Motivasi Intrinsik Terhadap Produktivitas Kerja 

  

Abstract 

This study aims to analyze the effect of work discipline, compensation and intrinsic motivation on the 

work productivity of Hasanah Bakery Gombong employee. The population in this study amounted to 32 

employee. Data collection techniques used are observation method, questionnaires, interviews, validity 

test, reliability test, classic assumption test, multiple linear regression and hypothesis testing as a data 

analysis tool find out how much influence the variables of work discipline, compensation and intrinsic 

motivation have on employee work productivity Hasanah Bakery Gombong with the SPSS 21 program. 

After analyzing the data, the following conclusions are obtained: work dicipline has no significant 

effect on work productivity, compensation has no significant effect on work productivity, while intrinsic 

motivation has a significant effet on work productivity. 

 

Keywords: work discipline, compensation, intrinsic motivation and work productivity.

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis saat ini terjadi 

dengan begitu cepat. Persaingan bisnis semakin ketat 

serta sumber daya ekonomi telah memaksa organisasi 

maupun perusahaan bisnis untuk mampu bertahan dalam 

situasi yang sulit. Oleh karena itu, antara perusahaan 

dengan karyawan harus mempunyai kerja sama untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan yang terwujud dalam 

produktivitas kerja. 

Produktivitas kerja karyawan merupakan faktor 

yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan 

usaha. Produktivitas yang tinggi akan sangat 

menguntungkan baik bagi pengusaha maupun bagi 

karyawannya terutama untuk kesejahterannya. Menurut 

Sedarmayanti (2011),  produktivitas merupakan 

“keinginan dan  upaya dari manusia untuk dapat 

meningkatkan kualitas dalam kehidupannya dan 

penghidupan di segala aspek bidang”. Produktivitas kerja 

dapat memberikan dampak yang positif bagi perusahaan, 

semakin tinggi tingkat produktivitas kerja karyawan 

maka dapat memberikan keuntungan bagi perusahan 

karena karyawan akan bekerja lebih produktif dan 

memberikan kontribusi yang besar dalam melakukan 

pekerjaannya, sehingga dapat membantu perusahaan 

untuk mencapai tujuannya (Hanaysha, 2015; Phusavat, 

2013; Yamoah, 2013). 

Salah satu perusahaan yang memperhatikan 

produktivitas kerja karyawan adalah Hasanah Bakery 

Gombong. Hasanah Bakery beralamat di  Jl. Potongan Rt 

05/02 ds. Semanding (barat SMA PGRI) Gombong. PT. 

Hasanah Bakery merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang cake, bakery dan catering . 
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Berikut adalah tabel produktivitas kerja 

karyawan bagian Produksi: 

Tabel  1-1 
Tabel Produksi 

Tah

un 

Jumlah 

Karyaw

an 

Bagian 

Produk

si 

Target 

Produ

ksi Per 

Tahun 

Produ

ksi 

Pertah

un 

(unit) 

% 

pencapai

an target 

2017 32 365000 365000 100% 

2018 40 547500 550500 100,55% 

2019 40 730000 731000 100,14% 

Sumber: Data Hasanah Bakery 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa target 

produksi tiap tahunnya meningkat. Pada tahun 2016 

target produksi pertahun 365.000 dan karyawann mampu 

mencapai target produksi yang ditentukan perusahaan. 

Pada tahun 2017 jumlah karyawan meningkat menjadi 40 

orang dan mampu melebihi target produksi sebanyak 

550.500. Pada tahun 2018 dengan jumlah karyawan yang 

sama dengan tahun 2017 dan target produksi yang 

ditambah, karyawan tetap mampu mencapai target 

produksi menjadi 733.000 per tahun. Berdasarkan 

wawancara dari pemilik Hasanah Bakery, beberapa faktor 

yang berpengaruh terhadap produktivitas karyawan 

adalah disiplin dalam kerja, kompensasi dan motivasi 

intrinsik. 

 Dalam menciptakan suatu pekerjaan yang 

produktif tidak bisa lepas dari disiplin kerja karyawan. 

Handoko (2011:208), menyatakan bahwa disiplin adalah 

kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar 

organisasional. Disiplin adalah suatu kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mendorong para pegawai agar 

mengikuti berbagai standar dan aturan sehingga 

penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah. Sasaran 

pokoknya adalah untuk mendorong disiplin diri para 

pegawai. Kedisiplinan dapat diartikan bilamana 

karyawan selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, 

mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku. Pada Hasanah Bakery, disiplin karyawan 

dalam bekerja sudah baik, mereka selalu tepat waktu 

dalam bekerja, istirahat pada waktu yang sudah 

ditentukan perusahaan dan order harus tepat waktu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel I-2 
Data Absensi Karyawan Hasanah Bakery 

Bulan Desember 2019 

 
Minggu 

1 

Minggu 

2 

Minggu 

3 

Minggu 

4 

Jumlah 

7 

Hari 
9 16 10 10 45 

6 

Hari 
8 5 10 6 29 

5 

Hari 
7 8 5 9 29 

4 

Hari 
5 0 4 4 13 

3 

Hari 
3 3 3 3 12 

Sumber: Data Hasanah Bakery 

Berdasarkan tabel I-2, pada minggu pertama, 

karyawan Hasanah Bakery yang berangkat 7 hari 

sebanyak 16 orang, yang berangkat 6 hari sebanyak 8 

orang, yang berangkat 5 hari sebanyak 7 orang, yang 

berangkat 4 hari sebanyak 5 orang, dan yang berangkat 3 

hari sebanyak 3 orang. Pada minggu kedua, karyawan 

Hasanah Bakery yang berangkat 7 hari sebanyak 16 

orang, yang berangkat 6 hari sebanyak 5 orang, yang 

berangkat 5 hari sebanyak 8 orang, dan yang berangkat 3 

hari sebanyak 3 orang. Pada minggu ketiga, karyawan 

Hasanah Bakery yang berangkat 7 hari sebanyak 10 

orang, yang berangkat 6 hari sebanyak 10 orang, yang 

berangkat 5 hari sebanyak 5 orang, yang berangkat 4 hari 

sebanyak 4 orang, dan yang berangkat 3 hari sebanyak 3 

orang. Sedangkan pada minggu keempat, karyawan 

Hasanah Bakery yang berangkat 7 hari sebanyak 10 

orang, yang berangkat 6 hari sebanyak 6 orang, yang 

berangkat 5 hari sebanyak 9 orang, yang berangkat 4 hari 

sebanyak 4 orang, dan yang berangkat 3 hari sebanyak 3 

orang. 

Perusahaan menerapkan beberapa aturan untuk 

menjaga kedisiplinan semua karyawannya,  seperti: 

1) Semua karyawan wajib mengisi absen pada saat 

masuk kerja. 

2) Kegiatan produksi dilakukan setiap hari dengan 

menerapkan shift kerja pagi dan malam. 

3) Setiap karyawan memiliki jatah libur satu bulan 

sekali. 

4) Libur idul fitri diberikan selama 4 hari. 

Untuk karyawan yang melanggar aturan akan 

menerima sanksi yaitu tidak menerima gaji atau 

dikeluarkan dari pekerjaannya. 

Selain disiplin kerja, faktor yang dapat 

mempengaruhi produktivitas karyawan yaitu kompensasi. 

Menurut Sihotang (2012:220) kompensasi adalah 

pengaturan keseluruhan pemberian balas jasa bagi 

pegawai dan para manajer  
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baik berupa finansial maupun barang dan jasa 

pelayanan yang diterima oleh setiap orang pegawai. 

Kompensasi merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat produktivitas kerja. Dengan 

diberikannya kompensasi yang seimbang, maka hal 

tersebut dapat memicu karyawan untuk bekerja lebih 

aktif dan tingkat produktivitas karyawan pun akan 

meningkat (Purnama, 2012).  

Pemberian kompensasi memiliki sasaran untuk 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan sehingga 

dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya 

(Wulansari et al., 2014). Tingginya tingkat produktivitas 

kerja karyawan dapat memberikan dampak yang positif 

bagi perusahaan, sehingga hal ini perlu diperhatikan oleh 

perusahaan. Penting bagi perusahaan untuk 

memperhatikan tingkat produktivitas kerja karyawan, 

karena hal tersebut dapat membantu perusahaan untuk 

mencapai tujuannya. Persepsi karyawan Hasanah Bakery 

Gombong terhadap pemberian kompensasi menunjukan 

bahwa karyawan sudah merasa puas terhadap kompensasi 

yang diberikan, pemberian kompensasi adil sesuai bagian 

dan jam kerja karyawan. Selain itu, jika ada order 

dadakan dan lembur juga akan diberikan kompensasi 

tambahan untuk karyawan. 

Berikut data pemberian kompensasi karyawan 

Hasanah Bakery: 

Tabel 1-3 
Upah Karyawan Hasanah Bakery 

Sumber: Data Hasanah Bakery 

Berdasarkan tabel data di atas, jumlah upah 

karyawan Hasanah Bakery diberikan sesuai dengan 

bagian masing-masing karyawan. Upah akan diberikan 

sesuai bagian dan jam kerja karyawan yang diberikan 

setiap satu minggu sekali. Untuk bagian produksi akan 

menerima upah sebesar Rp. 50.000,- akan dinaikkan 

menjadi dua kali lipat gaji jika ada lemburan, sedangkan 

pada saat hari raya akan menerima uang THR sebanyak 

satu setengah kali gaji. Sedangkan bagian packing dan 

cleaning service menerima gaji sebesar Rp. 30.000,- 

perhari , jika ada lembur maka dinaikkan menjadi dua 

kali lipat gaji, pada saat pembagian uang THR akan 

menerima satu kali gaji. Yang terakhir bagian driver 

menerima gaji Rp.100.000,- perhari, dan menerima uang 

THR setiap tahun sebanyak satu setengah kali gaji. 

Jumlah upah perbulan untuk bagian driver sudah 

melebihi UMR Kebumen, sedangkan bagian produksi, 

packing dan cleaning service belum mencapai UMR 

Kebumen. Tetapi dengan adanya THR dan bonus lainnya 

sudah membuat karyawan merasa puas dengan 

kompensasi yang mereka terima.  

Faktor lain yang mempengaruhi produktivitas 

kerja yaitu motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik 

merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri sendiri. 

Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri karyawan yang 

mempengaruhi pikiran dan perilaku seseorang (Hrzberg 

dalam Insan, 2017). Pada Hasanah Bakery, motivasi 

intrinsik karyawan dalam bekerja cukup tinggi, terbukti 

dengan karyawan yang rajin bekerja dan selalu mampu 

memenuhi target produksi yang sudah ditetapkan oleh 

perusahaan. Selain itu, banyak karyawan yang sudah 

bekerja lebih dari 10 tahun di Hasanah Bakery. 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh disiplin terhadap 

produktivitas kerja karyawan Hasanah Bakery? 

2. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap 

produktivitas kerja karyawan Hasanah Bakery? 

3. Bagaimana pengaruh motivasi intrinsik terhadap 

produktivitas kerja karyawan Hasanah Bakery? 

4. Bagaimana pengaruh disiplin kerja, kompensasi 

dan  Motivasi intrinsik terhadap produktivitas 

kerja karyawan Hasanah Bakery? 

BATASAN MASALAH 

Disiplin Kerja 

Menurut Sinungan ( 2005:142 ) disiplin kerja adalah 

sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau 

tingkah laku individu, kelompok, atau masyarakat berupa 

ketaatan terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan 

yang ditetapkan untuk tujuan tertentu. 

 

Kompensasi 

Menurut Martoyo (2000: 116) Kompensasi adalah 

pemberian balas jasa bagi employe atau penyedia 

lapangan kerja dan employers  atau karyawan, baik secara 

langsung berupa uang maupun secara tidak langsung 

(bukan uang).  

 

Motivasi Intrinsik 

Menurut Permana (2009), motivasi intrinsik adalah 

pendorong kerja yang bersumber dari dalam diri pekerja 

sebagai individu, berupa kesadaran mengenai pentingnya 

pekerjaan yang dilaksanakan. 

 

 

Produktivitas Kerja 

Menurut Siagian (2008:154), definisi 

produktivitas kerja adalah kemampuan memperoleh 

manfaat sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang 

tersedia dengan menghasilkan (output) yang optimal 

bahkan kalau mungkin yang maksimal. 

 

 

 

 

 

 

No. Unit 

Bagian 

Jumlah upah 

per hari 

Jumlah upah 

perbulan 

1. Produksi Rp. 50.000,- Rp. 1.500.000,- 

2. Packing Rp. 30.000,- Rp. 900.000,- 

3. Driver Rp. 100.000,- Rp. 3.000.000,- 

4. Cleaning 

service 

Rp. 30.000,- Rp. 900.000,- 
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Model Empiris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE 

Obyek dan Subyek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah produktivitas kerja yang 

mana dipengaruhi oleh disiplin kerja, kompensasi dan 

motivasi intrinsik. 

Subjek penelitian adalah sesuatu yang sangat penting 

kedudukannya di dalam penelitian. Subjek penelitian 

harus ditata sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan 

data (Arikunto:2007). Subjek dalam penelitian  ini adalah 

seluruh karyawan Hasanah Bakery Gombong. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

Hasanah Bakery Gombong. 

Jumlah perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini adalah 32 karyawan. 

 

Alat Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan sekunder. Data sekunder tersebut berasal dari 

artikel, buku, dan jurnal yang berhubungan dengan 

penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif, analisis statistika (uji 

validitas dan uji realibilitas) uji asumsi klasik (uji 

multikolinieritas, uji normalitas dan uji 

heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji 

hipotesis (uji t dan uji f) dan korfisien determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel IV-1 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 15 46,9% 

Perempuan 17 53, 1% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel IV-1 dapat dijelaskan bahwa 

klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin, terdapat 

15 orang berjenis kelamin laki-laki dengan presentase 

46,9% dan terdapat 17 orang berjenis kelamin perempuan 

dengan presentase 53, 1%. 

2.  Responden Berdasarkan Usia 

 Tabel IV-2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase 

21-30 tahun 10 31,3% 

31-40 tahun 10 31,3% 

41-50 tahun  7 21,9% 

>50 tahun  5 15,7% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel IV-2 dapat dijelaskan bahwa 

responden dengan usia 21-30 tahun sebanyak 10 orang 

atau sebesar 31,3%. Responden dengan usia 31-40 tahun 

sebanyak 10 orang atau sebesar 31,3%. Responden 

dengan usia 41-50 tahun sebanyak 7 orang atau sebesar 

21,9%. Responden dengan usia > 50 tahun sebanyak 5 

orang atau sebesar 15,7%. 

3. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel IV-3 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Persentase 

SD  5 15,6% 

SMP 10 31,3% 

SMA 17 53, 1% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 

Produktivitas  

(Y) 

Motivasi 

Intrinsik(X3) 

Disiplin Kerja 

(X1) 

Kompensasi  
(X2) 
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Berdasarkan Tabel IV-3, dari 32 responden yang 

dijadikan sampel terdapat 5 orang atau sebesar 15,6% 

dengan pendidikan SD, 10 orang atau sebesar 31,3% 

dengan pendidikan SMP, dan 17 orang atau sebesar 53, 

1% dengan pendidikan SMA.  

4. Responden Berdasarkan Masa Kerja 

 Tabel IV-4 
Karakteristik Responden Berdasarkan 

Masa Kerja 

Usia Frekuensi Presentase 

< 5 tahun   7 21,9% 

5-10 tahun 20 62,6% 

11-20 tahun  4 12,4% 

>20 tahun  1 3, 1% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel IV-4 dapat dijelaskan bahwa karyawan 

Hasanah Bakery dengan masa kerja < 5 tahun sebanyak 7 

orang dengan presentase 21,9%, 20 orang dengan 

presentase 62,6% yang bekerja selama 5-10 tahun, 4 

orang dengan presentase 12,4% yang bekerja selama 10-

20 tahun, dan 1 orang dengan presentase 3, 1% yang 

bekerja selama >20. 

Uji Asumsi Statistik 

1. Hasil Uji Validitas 

    Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja 
No Butir r hitung r table Signifikansi Ket 

1 Butir 1 0,894 0,3494 0,000 VALID 

2 Butir 2 0,795 0,3494 0,000 VALID 

3 Butir 3 0,884 0,3494 0,000 VALID 

Sumber data primer diolah, 2020 

Menunjukkan semua item instrumen Disiplin Kerja 

dinyatakan valid, karena rhitung > rtabel dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga item yang 

dipakai pada disiplin kerja dinyatakan valid. 

 

Hasil Uji Validitas Kompensasi 

 
No Butir r 

hitung 

r 

table 

Signifikansi Ket 

1 Butir 1 0,779 0,3491 0,000 VALID 

2 Butir 2 0, 874 0,3491 0,000 VALID 

3 Butir 3 0,757 0,3491 0,000 VALID 

4 Butir 4 0,763 0,3491 0,000 VALID 

Sumber data primer diolah, 2020 

 

Menunjukkan semua item instrumen Kompensasi 

dinyatakan valid, karena rhitung > rtabel dan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05, sehingga item yang dipakai pada 

kompensasi dinyatakan valid. 

Hasil Uji Validitas Motivasi Intrinsik 

Sumber data primer diolah, 2020 

Menunjukkan semua item instrument Motivasi Intrinsik 

dinyatakan valid karena rhitung > rtabel dan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05, sehingga item yang dipakai pada 

motivasi intrinsik dinyatakan valid. 

Hasil Uji Validitas Produktivitas Kerja 
No Butir r 

hitung 

r 

tabel 

Signifikansi Ket 

1 Butir 

1 

0,843 0,3494 0,000 VALID 

2 Butir 

2 

0,838 0,3494 0,000 VALID 

3 Butir 

3 

0,926 0,3494 0,000 VALID 

Sumber data primer diolah, 2020 

 Berdasarkan tabel IV-8, menunjukkan semua item 

instrumen Produktivitas Kerja dinyatakan valid karena 

rhitung > rtabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, sehingga item yang dipakai pada Produktivitas kerja 

dinyatakan valid. 
 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

3. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai 

Alpha 

Nilai 

Kritis 

Keterangan 

Disiplin Kerja 0,818 0,6 Reliabel 

Kompensasi 0,796 0,6 Reliabel 

Motivasi Intrinsik 0,796 0,6 Reliabel 

No Butir r 

hitung 

r table Signifikans

i 

Ket 

1 Butir 

1 

0,758 0,3494 0,000 VALID 

2 Butir 

2 

0,869 0,3494 0,000 VALID 

3 Butir 

3 

0,677 0,3494 0,000 VALID 

4 Butir 

4 

0,699 0,3494 0,000 VALID 

5 Butir 

5 

0,477 0,3494 0,000 VALID 
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Produktivitas Kerja 0,832 0,6 Reliabel 

Sumber data primer diolah, 2020 

Hasil analisis uji reliabilitas di atas, dapat dijelaskan 

bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini dinyatakan reliabel karena nilai alpha lebih besar dari 

0,60. 
 

Analisis Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Multikolinieritas 

 

No Variabel Tolerane VIF 

1 Disiplin Kerja 0,395 2,530 

2 Kompensasi 0,404 2,475 

3 Motivasi Intrinsik 0,966 1,035 

Sumber data primer diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel IV-10 di atas, dapat dijelaskan bahwa 

nilai tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah angka 10, 

sehingga model regresi tidak terjadi multikolinearitas. 

2. Hasil Uji Heterodedastisitas 

 

menunjukkan bahwa tidak ada pola tertentu seperti titik-

titik yang membentuk suatu pola tertentu yang teratur 

(melebar, menyempit) dan tidak ada pola yang jelas 

sehingga dapat disimpulkan model regresi pada penelitian 

ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

Data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan model 

regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil Analisis Refgresi Linear 

berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standar
dized 

Coeffic

ients 

T Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant

) 

-

,56

7 

2,295  -,247 ,807 

Disiplin 

Keja 

-

,29

0 

,262 -,219 -1,110 ,276 

Kompens
asi 

,24
3 

,155 ,306 1,567 ,128 

Motivasi 

Intrinsik 

,60

1 

,102 ,741 5,865 ,000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

Berdasarkan Tabel IV-11 di atas, maka dapat dibuat 

persamaan regresi sebagai berikut :  

Y = -0,567 – 0,290x1 + 0,243x2 + 0,601x3 + e 
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Kemudian nilai-nilai  dan b dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta () 

Menunjukan  (alpha) pada persamaan di atas adalah nilai 

konstanta atau nilai tetap produktivitas yang tidak 

dipengaruhi oleh variabel disiplin kerja, kompensasi dan 

motivasi intrinsisk, maka produktivitas kerja karyawan 

Hasanah Bakery bernilai sebesar konstanta yaitu -5,67. 

2. Variabel Independen 

a. b1 = 2,90 

Koefisien regresi untuk disiplin kerja sebesar 2,90 artinya 

kenaikan atau bertambahnya satu satuan pada variabel 

disiplin kerja akan menyebabkan perubahan 

bertambahnya produktivitas kerja karyawan Hasanah  

Bakery sebesar 2,90 poin, apabila variabel independen 

lainnya tetap. 

b. b2 = 2,43 

Koefisien regresi untuk kompensasi sebesar 2,43 artinya 

kenaikan atau bertambahnya satu satuan pada variabel 

2,43 akan menyebabkan perubahan bertambahnya 

produktivitas kerja karyawan Hasanah Bakery sebesar 

2,43  poin, apabila variabel independen lainnya tetap. 

c. b3 = 0,601 

Koefisien regresi untuk motivasi intrinsik sebesar 6,01 

artinya kenaikan atau bertambahnya satu satuan pada 

variabel motivasi intrinsik, akan menyebabkan perubahan 

bertambahnya produktivitas kerja karyawan Hasanah 

Bakery sebesar 6,01 poin, apabila variabel independen 

lainnya tetap. 

Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Variabel Disiplin Kerja (X1) 

Berdasarkan Tabel IV-14, diketahui bahwa hasil analisis 

variabel disiplin kerja memiliki t hitung sebesar 1,110 < t tabel 

sebesar 2,042 dengan tingkat signifikan 0,276 > 0,05. Hal 

ini menunjukan bahwa variabel disiplin tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja di 

Hasanah bakery. 

Variabel Kompensasi (X2) 

Berdasarkan Tabel IV-14, diketahui bahwa hasil analisis 

variabel kompensasi memiliki t hitung sebesar 1,567 < t tabel 

2,042 dengan tingkat signifikan 0,128 > 0,05.  Hal ini 

menunjukan bahwa variabel kompensasi tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan Hasanah bakery. 

Motivasi Intrinsik (X3) 

Berdasarkan Tabel IV-14, diketahui bahwa hasil analisis 

variabel motivasi intrinsik memiliki t hitung  sebesar 5,865 > 

t tabel sebesar 2,042  dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel motivasi 

intrinsik berpengaruh positif  dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja  
 
Uji f 

ANOVA
a 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 37,644 3 12,548 12,295 ,000b 

Residual 28,575 28 1,021   

Total 66,219 31    

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), Motivasi Intrinsik, Kompensasi, Disiplin 

Keja 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 

 

Nilai F hitung sebesar 12,548 > dari F tabel  sebesar 2,93 

dengan signifikansi 0,000 < dari α = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara bersama-sama disiplin kerja, 

kompensasi dan motivasi intrinsik berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan Hasanah bakery 

 

Koefisien Determinasi 

 
Model Summary

b 

Model R R 

Square 

Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 ,754a ,568 ,522 1,01022 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Intrinsik, Kompensasi, Disiplin 

Keja 

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

Sumber: Data Primer Diolah, 2020 

diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,522 

artinya kontribusi variabel disiplin kerja, kompensasi dan 

motivasi kerja terhadap produktivitas kerja Hasanah 

Bakery sebesar 52,2% sedangkan sisanya sebesar 47,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam 

model penelitian ini. 
 

 

PEMBAHASAN  

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas 

Kerja 

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, 

dapat dilihat bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh 

Varia

bel 

Sig 

 

t 

hitung 

t 

tabe

l 

Ket 

Disipli

n 

0,267 0,05 1, 

110 

2,

04

2 

Tidak 

Signifikan 

Kompe

nsasi 

0,128 0,05 1,531 2,

04

2 

Tidak 

Signifikan 

Motiva

si 

Intrinsi

k 

0,000 0,05 5,865 2,

04

2 

Signifikan 
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signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Hasanah 

Bakery. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 1, 

110 < t tabel 2,042 dengan signifikansi sebesar 0,276 > 

0,05, sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 

disiplin kinerja karyawan Hasanah Bakery berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja ditolak. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa disiplin kerja  tidak berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan Hasanah Bakery 

karena nilai t hitung < t tabel. Variabel disiplin kerja 

sebaiknya dimediasi oleh variabel lain agar berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan Hasanah Bakery. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Muhwan dan Siti Puryandani (2019) 

pada karyawan yang bekerja di Bank Jateng Cabang 

Pemalang. Disiplin kerja karyawan area layanan mikro 

cabang Pemalang masih rendah. Jadi, dapat dikatakan 

bahwa kedisiplinan kerja tidak berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja area layanan mikro cabang Pemalang. 

Pada Hasanah Bakery Gombong, jam masuk 

kerja sudah ditentukan yaitu pukul 08.00, sehingga tanpa 

disuruh karyawan akan datang tepat waktu karena sudah 

terbiasa. Di luar itu juga sudah dibuat aturan beserta 

sanksi yang jelas dan berlaku untuk semua karyawan. 

Bagi karyawan yang datang lebih pagi dari jam kerja tidak 

akan berpengaruh terhadap hasil produksi, karena proses 

produksi tetap akan dimulai berdasarkan jam kerja yang 

berlaku, serta perusahaan sudah menentukan jumlah target 

produksi setiap harinya. Hal ini menjadi faktor penyebab 

kedisiplinan tidak berpengaruh terhadap produktivitas. 

 

Pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, 

dapat dilihat bahwa kompensasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Hasanah 

Bakery. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 1, 

110 < t tabel 2,042 dengan signifikansi sebesar 0, 128 > 

0,05, sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan Hasanah Bakery Gombong  ditolak. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi  tidak 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

Hasanah Bakery karena nilai t hitung < t tabel. Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian Sajono Setiawan 

(2016) yang dilakukan di bagian Tata Usaha di 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa kompensasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

tenaga kependidikan bagian Tata Usaha di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. Pihak Universitas belum 

memberikan kompensasi yang seimbang sehingga 

produktivitas masih rendah.  

Pada Hasanah Bakery Gombong, pemberian 

kompensasi masih di bawah UMK, meskipun begitu 

karayawan Hasanah Bakery sudah merasa cukup dengan 

kompensasi yang mereka terima. Hal itu terjadi karena 

dari 32 karyawan sebagian besar memiliki masa kerja di 

bawah 5 tahun dengan usia yang masih terbilang muda 

dan belum berkeluarga, mereka juga belum memiliki 

kebutuhan yang terlalu besar, sehingga mereka merasa 

cukup dengan upah yang diterima setiap minggunya. Hal 

ini menjadi alasan logis kompensasi tidak berpengaruh 

terhadap produktivitas karyawan. 

Pengaruh Motivasi Intrinsik Terhadap Produktivitas 

Kerja 

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, 

terbukti bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Hasanah 

Bakery Gombong. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung 

sebesar 5,865> 2,042 signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 

motivasi intrinsik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas kerja karyawan Hasanah Bakery 

Gombong diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ridwan 

(2018) dengan judul Pengaruh motivasi kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada bagian produksi CV. 

Epsilon Bandung. Dengan hasil penelitian yaitu secara 

keseluruhan tingkat motivasi kerja karyawan pada Bagian 

Produksi CV. Epsilon Bandung termasuk ke dalam 

kategori tinggi. Pada Hasanah Bakery motivasi intrinsik 

berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas 

kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila setiap 

karyawan memiliki motivasi kerja yang baik, maka 

semakin baik produktivitas kerjanya. Artinya karyawan 

Hasanah Bakery Gombong yang memilki motivasi 

intrinsik yang lebih tinggi akan bekerja dengan baik, 

datang pulang tepat waktu, mampu mencapai target setiap 

harinya dan dapat bertanggungjawab atas pekerjaannya. 

Dalam proses produksi setiap harinya, karyawan juga 

diberikan kebebasan untuk berkreasi membuat produk 

dengan bentuk dan rasa baru, kecuali untuk produk yang 

sudah dipesan dan ditentukan oleh konsumen. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja, Kompensasi dan 

Motivasi Intrinsik Terhadap Produktivitas Kerja 

 

Berdasarkan hasil uji F dalam penelitian ini 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 12,295 > Ftabel 2,93 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

membuktikan variabel disiplin kerja, kompensasi dan 

motivasi intrinsik secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan Hasanah 

Bakery Gombong. Sedangkan berdasarkan hasil uji R
2 

(Koefisien Determinasi) diperoleh nilai sebesar 0,522, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa besarnya variabel 

independent dalam mempengaruhi variabel dependent 

sebesar 52,2% dan sisanya sebesar 47,8%  dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian ini. 

Hasil ini membuktikan bahwa variabel produktivitas kerja 

karyawan Hasanah Bakery Gombong belum bisa 

sepenuhnya dijelaskan oleh variabel disiplin kerja, 

kompensasi dan motivasi intrinsik karena nilainya masih 

di  bawah 100. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada 

penelitian ini mengenai pengaruh disiplin kerja, 

kompensasi dan motivasi intrinsic terhadap produktivitas 

kerja dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Disiplin kerja 

tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 

Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan disiplin 

kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja di 

Hasanah Bakery Gombong ditolak. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi 

tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 

Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan disiplin 

kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja di 

Hasanah Bakery Gombong ditolak. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 

intrinsik berpengaruh terhadap produktivitas kerja. di 

Hasanah Bakery Gombong diterima. 

4. Secara simultan (bersama-sama) disiplin kerja, 

kompensasi dan motivasi intrinsik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

Hasanah Bakery. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji F 

yang diperoleh nilai Fhitung > Ftabel, sehingga hipotesis 

keempat yang menyatakan bahwa disiplin kerja, 

kompensasi dan motivasi intrinsik berpengaruh secara 

simultan terhadap produktivitas kerja karyawan 

Hasanah Bakery. 

Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini belum dapat mengungkapkan secara 

keseluruhan faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kerja karyawan Hasanah Bakery, penelitian ini hanya 

terbatas pada faktor disiplin kerja, kompensasi dan 

motivasi intrinsik.  

2. Penelitian ini melibatkan subyek yang sangat terbatas, 

yaitu menggunakan karyawan Hasanah Bakery dengan 

populasi dan sampel karyawan Hasanah Bakery tanpa 

kriteria tertentu. 

3. Implikasi 

1. Implikasi Praktis 

- Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja di Hasanah Bakery Gombong. 

Dari seluruh indikator disiplin kerja terdapat satu 

indikator yang mendapat skor rendah yaitu 

Absensi. Hal itu terjadi karena presensi yang 

digunakan di Hasanah Bakery masih manual, 

Sebaiknya perusahaan menggunakan presensi 

yang lebih canggih seperti finger print untuk 

meningkatkan disiplin karyawan. Sedangkan 

indikator sikap & perilaku dan indikator tanggung 

jawab mendapat skor tinggi yang artinya 

karyawan selalu mentaati peraturan perusahaan 

dan mampu bertanggung jawab atas semua 

pekerjaan yang dilakukan. 

- Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompensasi tidak berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja di Hasanah Bakery Gombong. 

Dari seluruh indikator motivasi intrinsik terdapat 

satu indikator yang mendapat skor rendah yaitu 

tunjangan. Pada Hasanah Bakery belum 

memberikan asuransi kesehatan dan pemberian 

tunjangan kesehatan yang akan diberikan jika ada 

karyawan yang sakit atau mengalami kecelakaan 

pada saat bekerja. Sebaiknya perusahaan 

memberikan asuransi kesehatan seperti BPJS, 

sehingga karyawan akan merasa aman pada saat 

bekerja. Sedangkan upah & gaji mendapat skor 

tinggi yang artinya karyawan merasa puas dan 

sesuai antara pekerjaan dengan upah yang mereka 

terima, sehingga perusahaan harus selalu 

memberikan upah tepat waktu dengan jumlah 

yang sudah ditentukan sebelumnya. 

- Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi intrinsik berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja di Hasanah Bakery 

Gombong. Dari seluruh indikator motivasi 

intrinsik terdapat satu indikator yang mendapat 

skor rendah yaitu Advancement (kemajuan). 

Sebaiknya perusahaan melakukan atau 

mengadakan pelatihan dan pengembangan untuk 

karyawannya. Sedangkan indikator tanggung 

jawab mendapat skor tinggi yang artinya 

karyawan dapat bertanggungjawab atas 

pekerjaannya tanpa perlu diawasi setiap saat. 

2. Implikasi Teoritis 

- Implikasi teoritis merupakan sebuah cerminan 

bagi setiap penelitian dimana impikasi teoritis 

memberikan gambaran mengenai rujukan-rujukan 

yang dipengaruhi dalam penelitian ini, baik itu 

rujukan permasalahan, permodelan, hasil-hasil 

dan penelitian terdahulu.  Berikut ini adalah 

impikasi teoritis dalam penelitian ini: 

- Penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel mediasi pada hipotesis 

pertama dan kedua agar disiplin kerja dan 

kompensasi dapat berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja. 

- Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan hipotesis dari penelitian ini. 

Penelitian ini masih menggunakan model 

penelitian yang sederhana, maka dari itu 

sebaiknya penelitian selanjutnya dapat dimoderasi 

agar hipotesis bervariasi, atau memilih tempat 

penelitian lainnya seperti instansi pemerintahan 

atau perusahaan manufaktur. 
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